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Pengantar Redaksi

Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu perpus-
takaan yang diselenggarakan oleh sebuah perguruan tinggi
dengan tujuan menyediakan kebutuhan literatur untuk proses
belajar mengajar dan penelitian di perguruan tinggi yang ber-
sangkutan. Pengguna perpustakaan jenis ini jelas, yaitu civitas
akademik perguruan tinggi tersebut.

Kadang, di beberapa tempat, masih terjadi keluhan yang
disampaikan oleh pengelola perpustakan perguruan tinggi bahwa
perpustakaan tidak terperhatikan, perpustakaan hanya sebagai
pelengkap, serta keluhan lain yang senada. Namun begitu per-
pustakaan perguruan tinggi yang sudah mendapat perhatian
penuh dari lembaga induknya juga menghadapi beberapa per-
soalan. Beragam persoalan yang dihadapi perpustakaan pergu-
ruan tinggi, yang sesuai memerlukan penyelesaian sesuai dengan
kondisi masing-masing.

Salah satu persoalan yang masih dihadapi beberapa perpus-
takaan perguruan tinggi adalah perilaku pengguna perpustakaan,
Misal, pengguna tidak secara maksimal menggunakan koleksi
perpustakaan, masih ada pengguna yang menyobek halaman
buku, majalah, atau bahkan mencuri koleksi perpustakaan.

Perilaku pengguna seperti itu dapat ditanggapi secara ber-
beda-beda oleh perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi,
misalnya dengan cara meningkatkan pengamanan koleksi, atau
melakukan pengawasan lebih ketat terhadap penggunaan ko-
leksi. Cara lain yang ditempuh oleh perpustakaan dalam meng-
hadapi persoalan-persoalan seperti itu, misalnya melakukan ke-
giatan yang dikemas dalam program “pendidikan pengguna”
(user education). 5

Beberapa permasalahan yang kadang-kadang dihadapi
perpustakaan perguruan tinggi tersebut, diangkat kembali da-
lam Info Persadha kali ini. Informasi lain yang selalu hadir
adalah berita perpustakaan USD dan informasi buku-buku ter-
baru koleksi perpustakaan USD. Selamat membaca!




MENGKAJI PENTINGNYA
PENDIDIKAN PENGGUNA
Tinjauan di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma

Oleh : F.Rahayuningsih

L.Pendahuluan

Pentingnya program pendidikan peng-
guna perpustakaan (user education pro-
gramme) bagi mahasiswa baru di perguruan
tinggi perlu mendapatkan perhatian. Ber-
bagai alasan dikemukakan mengapa pro-
gram tersebut dilaksanakan di perpustakaan.
Hal yang sering disoroti adalah bahwa ke-
mampuan mahasiswa dalam memanfaatkan
perpustakaan merupakan dasar yang amat
penting dalam mencapai keberhasilan pen-
didikan. Selain itu perpustakaan diharapkan
mampu berfungsi dalam mendidik maha-
siswa untuk menjadi pengguna yang tertib
dan bertanggung jawab. Di sisi lain perpus-
takaan senantiasa mengupayakan agar
segala kekayaan dalam bentuk koleksi, baik
tercetak maupun terekam, dengan segala
fasilitas dan pelayanannya, dapat digunakan
secara maksimal oleh pengguna.

Mengenai kapan pendidikan pengguna
dapat dilaksanakan, tergantung kepada
kedua pihak, yaitu antara pengguna dan
perpustakaan. Beberapa perpustakaan per-
guruan tinggi melaksanakan program ini
sebagai program wajib bagi setiap pengguna
perpustakaan, yang dilaksanakan secara
kontinyu dan terjadwal.

Tempat pelaksanaan dapat di perpus-
takaan atau fakultas, disesuaikan dengan
fasilitas yang ada. Tetapi nampaknya per-
pustakaan merupakan salah satu alternatif
terbaik sebagai tempat penyelenggaraan
pendidikan pengguna, mengingat perpus-
takaan merupakan unsur pendukung terpen-

ting dalam penyelenggaraan program pen-
didikan pengguna. Tentu saja perpustakaan
harus menyelenggarakan kerja sama dengan
fakultas agar kegiatan tersebut dapat ber-
jalan dengan baik.

Beberapa perguruan tinggi di Indone-
sia telah melaksanakan program pendidikan
pengguna, di antaranya adalah Universitas
Gadjah Mada, Institut Pertanian Bogor,
Universitas Airlangga, Universitas Indone-
sia, Universitas Bina Nusantara, Universi-
tas Atmajaya, Universitas Pelita Harapan,
Universitas Sanata Dharma serta beberapa
universitas lain. Cara dan waktu pelaksa-
naan berbeda-beda, misalnya memasukkan
program pada saat orientasi studi dan pe-
ngenalan kampus (ospek),ada pula yang
memasukkan dalam mata kuliah tertentu.
Sebagai contoh, Perpustakaan UBINUS
(Universitas Bina Nusantara) Jakarta, pen-
didikan pengguna dimasukkan dalam mata
kuliah kapita selekta dengan 2 SKS dan ber-
sifat wajib', Sementara di Perpustakaan Uni-
versitas Pelita Harapan Tangerang, selain
memasukkan program pendidikan penggu-
na saat ospek, juga melayani permintaan
jurusan dengan materi di kelas selama 2
jam?. Di antara perpustakaan universitas
yang telah melaksanakan pendidikan peng-
guna, ada yang mewajibkan mahasiswa baru
mengikuti progam sebagai syarat mendapat-
kan kartu anggota perpustakaan tetapi ada
yang tidak mewajibkan mahasiswa baru dan
hanya melayani mereka yang berminat.




Pendidikan pengguna yang diterapkan
dibeberapa perguruan tinggi belum menca-
pai hasil maksimal. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain kurangnya tena-
ga pustakawan profesional, kurangnya fasi-
litas perpustakaan, belum terjalinnya kerja-
sama di antara staf, pustakawan dan peng-
guna, serta perencanaan program yang be-
lum tepat. Kadang-kadang pelaksanaan pro-
gram tidak memperhatikan beberapa aspek
seperti tujuan program, waktu pelaksanaan,
materi yang akan disampaikan, siapa pelak-
sananya, serta metode yang akan diguna-
kan. Sehingga terkesan hanya melaksanakan
suatu program rutin, tanpa dipikirkan hasil
yang akan dicapai. Tulisan berikut akan
mencoba memberi gambaran pendidikan
pengguna perpustakaan secara teoritis, dan
pelaksanaan pendidikan pengguna di Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma Yog-
yakarta.

II.Pendidikan Pengguna :
Suatu Tinjauan Teori
A. Pengertian

Dalam bahasa Inggris ada bermacam-
macam istilah yang dipakai untuk pendidi-
kan pengguna, di antaranya user education
(pendidikan pengguna, bimbingan peng-
guna), library orientation (orientasi perpus-
takaan, penyuluhan perpustakaan), library
instruction (pengajaran perpustakaan), bib-
liographic instruction, library use instruc-
tion, dan user guidance.

Berikut beberapa pendapat yang dike-
mukakan beberapa ahli tentang pendidikan
pengguna perpustakaan :

1. Hazel Mews
“.....nstruction given to readers to help
them make the best use of a library”.
Pendidikan pengguna adalah pemberian
instruksi pada pembaca untuk menolong

mereka menjadi pengguna yang baik.
2. Renford and Hendrickson

“.....encompass all activities designed
to teach the user about library resour-
ces and research techniques”. Pendidi-
kan pengguna adalah cara suatu kegiat-
an pengajaran dengan menggunakan
berbagai sumber perpustakaan dan cara-
cara penelitian.

3. Malley
“.....a process whereby the library user
is firstly made aware of the extend and
number of the library s resources, of its
services and of the information sources
available to him or her, and secondly
taught how to use these resources, servi-
ces and sources”. Pendidikan pengguna
adalah suatu proses dimana pengguna
perpustakaan untuk pertama kali diberi
pemahaman dan pengertian sumber-
sumber perpustakaan, termasuk pelaya-
nan dan sumber-sumber informasi yang
saling terkait, bagaimana menggunakan
sumber-sumber tersebut, bagaimana pe-
layanannya dan di mana sumbernya.

Berdasarkan pendapat-pendapat ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan

pengguna adalah sumber aktivitas yang di-

rancang untuk mendidik pengguna agar

sadar akan sumber-sumber informasi, fa-
silitas yang tersedia di perpustakaan dan
melatih pengguna dalam memanfaatkan
sumber-sumber tersebut secara tepat.

Sedangkan hal-hal yang melatarbe-
lakangi pelaksanaan program pendidikan
pengguna di perpustakaan perguruan ting-
gi adalah :

1. Library is the growing organism
Bahwa perpustakaan adalah organisasi
yang selalu tumbuh dan berkembang. Se-
hingga segala perkembangan yang




terjadi dalam perpustakaan yang ada
kaitannya dengan pemanfaatan sumber-
sumber informasi dan pelayanan harus
disebarluaskan kepada pengguna cara
yang dapat ditempuh adalah dengan
melaksanakan pendidikan pengguna.

2. Every book it’s reader
Bahwa setiap buku ada sasaran pemba-
canya yang tepat. Pengadaan buku di
perpustakaan hendaknya melalui tahap
seleksi berdasar kebutuhan pengguna,
dengan begitu diharapkan semua koleksi
buku yang dimiliki perpustakaan dapat
dimanfaatkan oleh pembaca yang tepat.

3. Every reader it’s book
Setiap pembaca tersedia bacaan yang te-
pat. Koleksi buku di perpustakaan dise-
diakan dengan memperhatikan aspek
pengguna, yaitu siapa yang akan meman-
faatkan koleksi tersebut. Sehingga diha-
rapkan pengguna perpustakaan dapat
memperoleh pilihan bacaan yang tepat.

4. Book are for use
Bahwa semua buku yang ada di perpus-
takaan harus dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh pengguna. Ada beberapa aspek
yang harus diperhatikan perpustakaan,
yaitu bahwa pengadaan koleksi betul-
betul berorientasi pada pengguna. Sete-
lah diadakan maka buku sesegera mung-
kin diolah dengan sistem yang memu-
dahkan pengguna menemukan kembali
koleksi tersebut jika diperlukan. Setelah
diolah buku dilayankan ke pengguna, dan
pihak perpustakaan harus proaktif dalam
memberikan informasi mengenai buku-
buku baru tersebut, sehingga pengguna
dapat mengetahui perkembangan koleksi
terbaru perpustakaan.

5. Save the time for reader
Bahwa pendidikan pengguna menghe-
mat waktu bagi pembacanya. Dengan

program tersebut diharapkan mahasiswa
baru terbekali dengan segala pengetahu-
an tentang pemanfaatan sumber-sumber
informasi dengan baik, sehingga ketika
ke perpustakaan dapat dengan cepat me-
nemukan infromasi yang dikehendaki,
tanpa harus berlama-lama mengalami
kebingungan.

6. Pustakawan tidak hanya sekedar meng-
olah buku , tetapi harus berfungsi sebagai
pendidik. Diharapkan pustakawan dapat
memberi bimbingan kepada pengguna
dengan baik mengenai cara-cara meman-
faatkan sumber-sumber perpustakaan,
dalam konteks demikian maka pustaka-
wan adalah seorang pendidik.

7. Perpustakaan merupakan investasi yang
mahal sehingga harus dimanfaatkan. Ko-
leksi dan fasilitas diadakan dengan biaya
yang tidak sedikit, jadi sedapat mungkin
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh penggunanya.

B.Tujuan Pendidikan Pengguna
Bagaimana pun kondisi kegiatan pada
dasarnya dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan. Demikian pula halnya dengan pro-
gram pendidikan pengguna, tujuan utama
adalah memperkenalkan kepada pemakai
bahwa perpustakaan adalah suatu sistem,
yang didalamnya ada gedung, koleksi, sum-
ber daya manusia dan pengguna yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain.
Kehadiran perpustakaan dengan koleksi
yang lengkap tidak ada artinya tanpa keha-
diran pengguna, demikian pula sebaliknya.
Ada bermacam-macam tujuan yang
hendak dicapai dalam program pendidikan
pengguna, antara lain :
1. Agar mahasiswa menggunakan per-
pustakaan secara efektif dan efisien.




2. Agar mahasiswa menggunakan sumber-
sumber literatur dan dapat menemukan
informasi yang relevan dengan masalah
yang dihadapi.

3. Memberi pengertian pada mahasiswa
akan tersedianya informasi di perpus-
takaan dalam bentuk tercetak atau tidak
tercetak.

4. Memperkenalkan kepada mahasiswa
jenis-jenis koleksi serta ciri-cirinya.

5. Memberikan latihan atau petunjuk dalam
menggunakan perpustakaan dan sum-
ber-sumber informasi agar mahsiswa
mampu meneliti suatu masalah, mene-
mukan materi yang relevan, mempelajari
dan memecahkan masalah.

6. Mengembangkan minat baca masyarakat
pemakainya.

7. Memperpendek jarak antara pustakawan
dengan penggunanya.

8. Menuju masyarakat informasi.

C. Bentuk-Bentuk dan Metode
Pelaksanaan progam pendidikan peng-
guna mengacu pada berbagai macam ben-
tuk dan cara. Bentuk-bentuk pelaksanaan
yang sering kita jumpai adalah penyebaran
brosur, penelusuran literatur, bimbingan
penggunaan koleksi referensi, open house,
pameran pustaka, talkshow, bimbingan
mengoperasikan teknologi informasi, pe-
nerbitan, penyelenggaraan kursus.
Metode yang digunakan tergantung
pada situasi belajar mengajar, materi yang
disampaikan, dan tingkat mahasiswanya.
Biasanya metode yang digunakan adalah
kuliah/pengajaran, seminar, tutorial, de-
monstrasi, dan tour terpadu. Dengan me-
dia yang digunakan berupa film, video, tape/
slide, audio tape, dan panduan tercetak.
Sebaiknya dalam penyajian, beberapa
metode digabungkan karena tidak ada satu

metode pun yang cocok untuk semua kea-
daan. Salah satu survey di Amerika menun-
jukkan bahwa daya ingat manusia mencakup
hanya 10% dari yang dibaca, 20% dari yang
didengar, 30% dari yang dilihat, 50% dari
gabungan dilihat dan didengar, 70% dari
yang dikatakan sendiri dan 90% dari apa
yang dikatakan dan dilakukan sendiri. Ka-
rena itu sebaiknya dipilih metode yang dapat
membuat mahasiswa berpartisipasi secara
aktif. o
Sulit memang untuk mengusulkan, sua-
tu program yang baku pada progam pen-
didikan pengguna yang dapat diterapkan
oleh semua perguruan tinggi. Tiap program
yang dilaksanakan tergantung pada keadaan
dan keperluan masing-masing. Langkah per-
tama yang perlu dilakukan adalah memben-
tuk panitia perencana yang bertanggung ja-
wab pada keseluruhan program. Kemudian
rencana tersebut diusulkan kepada pimpinan
perpustakaan atau universitas, menyangkut
tujuan program, pokok isi pelaksanaan,
waktu pelaksanaan, sasaran program, meto-
de pengajaran, lama progam dan pelaksana
program. Kebutuhan mahasiswa baru, sar-
jana dan pasca sarjana berbeda-beda, maka
hendaknya program pendidikan pengguna
dilaksanakan dalam 3 tingkatan, yaitu ori-
entasi perpustakaan untuk mahasiswa baru,
instruksi perpustakaan untuk mahasiswa
tingkat sarjana, dan instruksi bibliografis
untuk mahasiswa tingkat pascasarjana.

II1.Penerapan Pendidikan Pengguna Di
Perpustakaan USD

Pendidikan pengguna bagi mahasiswa
baru merupakan kegiatan rutin yang dila-
kukan perpustakaan USD setiap tahun. Pa-
da tahun-tahun pertama diterapkannya pen-
didikan pengguna, Perpustakaan USD me-
laksanakan kegiatan tersebut dengan me-




manfaatkan waktu sekitar 1 jam pada acara
insadha (semacam ospek). Kegiatan ini dira-
sa tidak efektif karena waktu yang diberikan
terbatas, dan tidak ada waktu untuk kun-
jungan ke perpustakaan.

Selanjutnya sekitar tahun 1998 perpus-
takaan melaksanakan pendidikan pengguna
di luar acara insadha. Mahasiswa baru bisa
memilih waktu yang diinginkan sesuai jad-
wal yang ditentukan perpustakaan. Dengan
cara ini pun ternyata kurang efektif, karena
terbentur dengan jadwal kuliah dan kegiat-
an fakultas yang sudah mulai padat pada
awal semester. Sehingga dari segi kuantitas,
pencapaian keberhasilannya hanya menca-
pai sekitar 30 % dari total mahasiswa baru.
Dilihat dari segi kualitas juga dianggap tidak
berhasil, karena dibuktikan di lapangan ba-
nyak pengguna yang masih bingung dan
harus berkali-kali bertanya kepada petugas
mengenai hal-hal sepele, misal di mana ko-
leksi yang bisa dipinjam, perpustakaan buka
sampai jam berapa?

Melalui evaluasi-evaluasi, akhirnya per-
pustakaan berusaha proaktif mengbungi
panitia insadha untuk memasukkan kegiatan
pendidikan pengguna dalam kegiatan
insadha.

Tahun 2003 kegiatan pendidikan peng-
guna dilaksanakan pada waktu insadha. Dari
segi kuantitas, bisa dikatakan 99,99% maha-
siswa baru terlibat, tetapi dari segi kualitas
di lapangan ternyata hasilnya hampir sama
dengan pelaksanaan pendidikan pengguna
sebelumnya. Alasan yang banyak muncul,
karena pada saat pemberian materi di kelas,
satu instruktur harus memberi penjelasan
pada 200-250 mahasiswa, yang bisa dika-
takan sudah tidak fit lagi karena sudah 2
hari mengikuti insadha. Dalam waktu satu
jam instruktur harus menyampaikan materi
tentang segala aspek di perpustakaan. Ma-

ka perpustakaan memandang perlu adanya
lokakarya tentang peningkatan pelaksanaan
pendidikan pengguna di Perpustakaan USD.

Tanggal 20-21 Juni 2005 di wisma Ma-
yaKaliurang diadakan lokakarya pendidikan
pengguna, diikuti pimpinan perpustakaan,
14 staf perpustakaan dan 4 orang wakil ma-
hasiswa. Kegiatan tersebut diawali dengan
presentasi wakil mahasiswa tentang pelak-
sanaan pendidikan pengguna di perpusta-
kaan USD. Selanjutnya diisi dengan pre-
sentasi dari perpustakaan yang diwakili oleh
Paulus Suparmo, SS. yang menjabarkan ha-
sil kuesioner dari 100 mahasiswa tentang
pelaksanaan pendidikan pengguna di per-
pustakaan USD. Pada kesempatan lain pim-
pinan perpustakaan, Romo Dr. Frans Susilo,

. SJ. juga memberikan presentasi seputar in-

formasi mengenai pelaksanaan pendidikan
pengguna di 3 universitas di Amerika, yaitu
SIMS Memorial Library, Howard-Tilton
Memorial Library dan University of Mary-
land. Hal itu dimaksudkan untuk membe-
rikan gambaran kepada peserta lokakarya
sebelum memasuki sesi diskusi untuk men-
cari bentuk pendidikan pengguna yang se-
suai di perpustakaan USD. Pada hari ke-2
acara dilanjutkan dengan diskusi kelompok.

Diskusi kelompok menghasilkan kese-
pakatan bentuk pendidikan pengguna yang
baru, yang akan diterapkan pada kegiatan
pendidikan pengguna September 2005 (di
luar acara insadha). Kegiatan tersebut ter-
bagi dalam 3 modul, yaitu modul 1, modul
2 dan modul 3. Modul 1 dan 2 adalah kegi-
atan yang wajib diikuti oleh mahasiswa baru
USD untuk mendapatkan kartu anggota
perpustakaan. Sedangakan modul 3 meru-
pakan kegiatan yang ditujukan kepada selu-
ruh pengguna perpustakaan, yang dilak-
sanaan setiap tahun, pada bulan Februari dan
Maret, dan dimulai tahun 2006. Ketiga mo-




dul dilaksanakan secara bersamaan di Per-
pustakaan USD kampus Mrican dan Paing-
an. Adapun secara rinci bentuk kegiatan ter-
sebut adalah :

"A.Tujuan

1. Modul1
Memperkenalkan seluk-beluk perpusta-
kaan, khususnya :
1.1 Prosedur dan cara menjadi anggota
perpustakaan
1.2 Peraturan perpustakaan
1.3 Fasilitas-fasilitas yang tersedia di
perpustakaan
1.4 Berbagai macam koleksi yang
tersedia di perpustakaan
2. Modul I
Memperkenalkan cara-cara untuk men-
cari, menemukan dan menggunakan
koleksi perpustakaan, khususnya :
2.1 Cara menelusur koleksi dengan
menggunakan komputer ( Program
ISIS dan NCI Bookman )
2.2 Cara mencari dan menemukan ko-
leksi
2.3 Cara menggunakan koleksi referensi
3. Modul III
Membantu pengguna perpustakaan un-
tuk menjadi pengguna yang tertib dan ber-
tanggungjawab, khususnya :
3.1 Mengembalikan pinjaman koleksi
tepat pada waktunya.
3.2 Tidak merusak, menyembunyikan,
mengambil koleksi perpustakaan
3.3 Tidak menyalahgunakan fasilitas
yang tersedia di perpustakaan
B. Bentuk Kegiatan
1.Modul 1: presentasi, tanyajawab, kun-
jungan ke lokasi
2.Modul 2: presentasi, tanya jawab, latihan/
praktek (di dalam ruang workstation dilan
jutkan kunjungan ke lokasi)

3.Modul 3: talkshow dan diskusi
C.Waktu dan Tempat Pelaksanaan
1.Modul 1 dan 2
1.1 Dilaksanakan pada bulan September,
hari Senin — Jum’at pada pukul 13.30 -
15.30 wib. Selama 1 hari ada 2 modul
yaitu modul 1 dan 2 kecuali hari 1 ha-
nya disampaikan materi pada modul 1.
Tempat pelaksanaan di perpustakaan
Mrican, untuk modul 1 di Ruang Mau-
lana dan modul 2 di Ruang Worksta-
tion. Dan di Perpustakaan Paingan, un-
tuk modul 1 di Ruang Multimedia/De-
velopment dan modul 2 di Ruang Work-
station.
1.2 Di luar jadwal resmi diadakan sesuai
kebutuhan.
2. Modul 3
Modul 3 dilaksanakan bulan Februari dan
Maret pada setiap tahunnya di Perpus-
takaan Mrican dan Paingan secara ber-
gantian. Acara dikemas dalam bentuk
yang menarik diselingi hiburan dan pem-
bagian doorprize, namun pendidikan ten-
tang moral/etika bagi pengguna perpus-
takaan dapat tersampaikan dengan baik.
D. Penanggung Jawab :
Kepala Bagian Pelayanan Pemakai Mri-
can dan Paingan.
E. Lain — lain
1.Media dalam penyampaian presentasi
adalah video library profile dan video Ii-
brary vandalism. Pelaksanaan pembuatan
video bulan Juni s.d. awal Agustus. Pe-
nanggung jawab : Sdr. Sudrajad Ari dan
Ign. Sunarto.
2.Penangung jawab talkshow pada modul
3 (tiga) : Ch. Wiwik Suparyanti dan Su-
sana Rini K.




II1. Penutup

Mabhasiswa baru pada umumnya belum
memiliki pengetahuan yang cukup tentang
perpustakaan, maka sangat penting dibe-
rikan pengenalan perpustakaan dalam pro-
gram pendidikan pengguna. Harapan yang
ingin dicapai adalah mahasiswa baru dapat
menggunakan fasilitas dan sumber-sumber
yang ada di perpustakaan secara maksimal
untuk menemukan informasi yang relevan.
Untuk itu program pendidikan pengguna
perlu mendapat tanggapan positif dari pihak
perpustakaan maupun pihak universitas.
Selain itu diperlukan kerja sama antara ma-
hasiswa, dosen, dan pustakawan untuk men-
jamin keberhasilannya.

Perpustakaan Universitas Sanata Dhar-
ma telah mencoba berbagai bentuk pelak-
sanaan program pendidikan pengguna. Di-
mulai dari mengisi waktu 1 jam dalam acara
insadha, melaksanakan pendidikan peng-
guna secara terpisah dari insadha (dalam
waktu sekitar 2 minggu), dijadikan satu aca-
ra dengan pelaksanaan insadha (dalam wak-
tu 1 hari dan dalam 2 gelombang), dan saat
ini akan dicoba bentuk baru yang akan di-
laksanakan di luar kegiatan insadha mulai
September 2005. Merupakan usaha yang sa-
ngat baik dari perpustakaan untuk dapat me-
wujudkan semua tujuan dalam kegiatan pen-
didikan pengguna tersebut.

Diharapkan program tersebut dapat
berjalan, berhasil dan tidak menyimpang dari
tujuan yang direncanakan, serta didukung
sepenuhnya oleh universitas sebagai cara
agar segala aset perpustakaan dapat diman-
faatkan dengan baik dan berdaya guna. Pe-
ngguna dapat memanfaatkan perpustakaan
secara maksimal, petugas dapat memberi
pelayanan terbaik, dan universitas dapat
memberi dukungan maksimal khususnya
dalam bentuk perhatian dan pendanaan.
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MENGAJAK MAHASISWA MENGGUNAKAN
PERPUSTAKAAN: Sekedar Opini
Oleh : Paulus Suparmo

Konteks tulisan ini ialah mahasiswa
dan perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustakaan perguruan tinggi meru-
pakan sebutan yang dikenakan pada sebuah
perpustakaan di lingkungan pendidikan
tinggi (akademi, universitas, sekolah tinggi
dan lain-lain), yang merupakan salah satu
fasilitas belajar mahasiswa.

Sebutan mahasiswa berhubungan de-
ngan sebuah perguruan tinggi tempat me-
reka menuntut ilmu, belajar berorganisasi,
menempa diri, sebelum (kata orang) mereka
terjun ke dunia yang “sesungguhnya”.

Banyak hal sekitar problematika maha-
siswa, yang kemudian menjadi bahan dis-
kusi para pengelola perguruan tinggi beserta
jajarannya. Salah satu hal yang kadang dibi-
carakan ialah perilaku mahasiswa dalam me-
manfaatkan perpustakaan tempat mereka
belajar.

Konon banyak dibicarakan orang bah-
wa minat mahasiswa datang ke perpusta-
kaan rendah. Kemudian, rendahnya minat
mahasiswa ke perpustakaan, dipakai seba-
gai alasan untuk membuat kesimpulan bah-
wa minat baca mahasiswa rendah. Terlepas
dari benar atau salah kesimpulan tersebut,
ajakan untuk datang ke perpustakaan dan
membaca kiranya tetap perlu dilakukan.

Menarik untuk disimak pidato penyair
Taufik Ismail dalam Rapat Kerja IPI (Ikatan
Pustakawan Indonesia) di Pekanbaru bebe-
rapa waktu yang lalu, yang diberi judul “Tra-
gedi Nol Buku, Tragedi Kita Bersama.
Dalam isi pidatonya, Taufik Ismail mensi-
nyalir bahwa dalam periode waktu tertentu

(1943-2005) jumlah buku yang dibaca sis-
wa SMA di Indonesia ialah nol buku, alias
tidak ada buku yang dibaca, atau tidak mem-
baca satu buku pun. Mengagetkan memang.
Tetapi itulah kenyataan yang ada pada siswa
SMA kita. Bagaimanakah ketika sebagian
dari siswa SMA tersebut menempuh pendi-
dikan di perguruan tinggi. Belum ada sur-
vey mendalam yang dilakukan untuk me-
ngetahui berapa jumlah buku yang dibaca
oleh mahasiswa kita dalam periode kuliah
mereka.

Barangkali dapat diduga bahwa ketika
mereka menjadi mahasiswa, tidak ada pe-
ningkatan yang signifikan tentang jumlah
buku yang mereka baca. Menurut penga-
laman Prof. Sadli beberapa puluh tahun
yang lalu, salah satu kendala mengapa tidak
membaca banyak buku pada saat menjadi
mahasiswa ialah karena langkanya buku
yang harus dibaca sehingga dasar untuk
mempersiapkan ujian hanyalah catatan ku-
liah. Menurutnya pula bahwa kebiasaan ini
adalah kebiasaan belajar di sekolah mene-
ngah yang masih terbawa ke perguruan
tinggi. Masihkah pengalaman tersebut te-
tap dilakukan saat ini, saat produksi buku
meningkat tajam. Jika kebiasaan tersebut
masih terus berlangsung, pertanyaan kita
adalah, apakah yang keliru (jika hal itu di-
anggap keliru) dalam proses belajar menga-
jar di perguruan tinggi kita.

Menanggapi hal semacam itu ada di
antara kita yang kemudian mencoba-coba
mencari letak permasalahannya. Mencoba
mencari-cari solusi agar keadaan yang




dianggap keliru tersebut dapat diubah. Ber-
ubah dari tidak membaca buku ke mem-
baca buku. Berubah dari hanya mengandal-
kan catatan kuliah ke membaca buku, yang
tentu saja harus dibarengi dengan penye-
diaan buku. Kemudian siapakah yang harus
bergerak menanggapi hal ini?

Setiap komponen dalam perguruan
tinggi adalah komponen sistem. Artinya
berbagai macam aktivitas perguruan tinggi
dapat berjalan baik karena komponen di
dalamnya terlibat sebagai suatu sistem.

Salah satu komponen perguruan tinggi
yang paling dekat dengan penyediaan buku
ialah perpustakaan. Perpustakaan dapat di-
katakan sebagai lembaga penyedia bahan
bacaan, perpustakaan adalah pengelola bu-
ku. Seharusnya dirasakan sebagai ‘dosa’
oleh para pengelola perpustakaan jika me-
reka tidak bergerak ikut mengatasi keadaan
yang dapat dianggap keliru tersebut. Me-
ngapa? Karena sebagai pengelola buku ber-
arti para pengelola perpustakaan dipenuhi
kesadaran bahwa buku-buku yang mereka
kelola sudah semestinya dimanfaatkan, di-
baca dan digunakan oleh masyarakat yang
dilayaninya. Selain itu, sebagai pengelola
perpustakaan kiranya juga tidak hanya ter-
libat secara administratif dalam penyediaan
buku tetapi juga perlu mempelajari relevansi
buku-buku yang disediakan oleh perpusta-
kaan. Dengan demikian perpustakaan dan
pengelola perpustakaan bukan sekedar
komponen pelengkap sistem dalam pergu-
ruan tinggi tetapi sungguh-sungguh menja-
di komponen yang diperlukan.

Selajutnya para pengelola perpustakaan
perguruan tinggi perlu melihat perilaku ma-
hasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan.
Sudahkah mereka mengunjungi perpus-
takaan untuk memanfaatkan sumber-sum-
ber yang telah disediakan oleh perpusta-

kaan. Jika sebagian besar mahasiswa tetap
tidak memanfaatkan perpustakaan maka
pertanyaan berikutnya ialah mengapa me-
reka masih tidak mau ke perpustakaan untuk
membaca? Kiranya ada banyak kemung-
kinan jawaban atas pertanyaan itu? Mereka
tidak mengunjungi perpustakaan karena
kebutuhan buku telah tercukupi, karena
mampu menyediakan sendiri tanpa bergan-
tung pada perpustakaan, ataukah karena
koleksi buku di perpustakaan tidak relevan
dengan kebutuhan mereka, baik jumlah ek-
semplar maupun judul-judul buku yang
mereka perlukan,

Persoalan-persoalan semacam itu perlu
dicari tahu jawabannya oleh para pengelola
perpustakaan perguruan tinggi agar tidak
tergesa-gesa membuat kesimpulan sepihak
bahwa minat baca mahasiswa rendah hanya
karena sedikitnya mahasiswa yang datang
ke perpustakaan. Pengelola perpustakaan
seharusnya tidak hanya menunggu tetapi
secara aktif mencari akar persoalan yang di-
hadapi. Menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang dilayani. Dengan demiki-
an, secara dinamis, keadaan yang paling se-
suai dengan kebutuhan setempat dapat di-
akomodasi oleh perpustakaan.

Cara seperti itu mengisyaratkan bahwa
setiap perpustakaan perguruan tinggi akan
memiliki cara pelayanan yang berbeda-beda
karena adanya tuntutan kebutuhan yang di-
sesuaikan dengan situasi, kebutuhan akan
buku, dan perilaku pengguna setempat. De-
ngan demikian berarti pula bahwa cara pela-
yanan perpustakaan tidak perlu sama antara
satu perpustakaan perguruan tinggi dengan
lainnya.

Itulah yang sebaiknya dilakukan oleh
setiap perpustakaan perguruan tinggi yakni
menyesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing. Sebaiknya setiap perpustakaan




perguruan tinggi tidak menerapkan cara pe-
layanan yang dianggap berhasil diterapkan
pada sebuah perpustakaan perguruan tinggi
lain. Langkah semacam itu kiranya bukan
langkah yang bijaksana karena tidak setiap
cara sesuai untuk dilakukan di tempat lain.
Carayang cocok adalah yang sesuai dengan
kebutuhan setempat. Cara pelayanan yang
demikian akan diperoleh melalui survey dan
lebih jauh ke meneliti kebutuhan masyarakat
pengguna setempat.

Di sinilah pentingnya sebuah perpus-
takaan perguruan tinggi untuk melakukan
survey kebutuhan, atau jika perlu melaku-
kan penelitian atas kebutuhan penggunanya
agar tidak menjadi lembaga pasif penyedia
koleksi, bukan hanya lembaga pasif pelayan
buku, tetapi sebaiknya menjadi lembaga ak-
tif yang mau mensurvey dan meneliti kebu-
tuhan masyarakat yang dilayani. Sebaiknya
pula bahwa mensurvey dan meneliti men-
jadi awal dari tugas-tugas berikutnya sebe-
lum sebelum menumpuk koleksi, mengolah
dan melayani.

Sendirikah perpustakaan

Sebagai sebuah komponen dalam sis-
tem perguruan tinggi, perpustakaan dapat
dikatakan sebagai komponen yang dekat
dengan proses belajar mengajar karena da-
lam proses belajar mengajar diperlukan bu-
ku-buku. Komponen lain yang dapat dika-
takan dekat dengan proses belajar meng-
ajar ialah laboratorium. Selain itu, kompo-
nen yang lebih penting lagi dan sangat diper-
lukan dalam proses belajar mengajar ialah
pengajar (dosen), yang secara organisatoris
terikat dalam progam studi.

Tiga komponen -perpustakaan, labo-
ratorium, program studi—dapat menjadi
komponen yang saling bekerja sama dalam
memajukan proses belajar mengajar di se-

buah perguruan tinggi. Perpustakaan dapat
berperan sebagai penyedia buku dan kebu-
tuhan lain pustaka lain yang diperlukan da-
lam proses belajar mengajar, laboratorium
dapat menyusun kebutuhan buku yang ke-
mudian dialamatkan ke perpustakaan untuk
dapat disediakan, program studi menyam-
paikan kebutuhan buku ke perpustakaan,
dalam setiap tahun ajaran atau setiap semes-
ter yang akan dilalui. Jika ketiga kompenen
tersebut dapat bersama-sama secara aktif
bahu-membahu, saling bekerja sama mengisi
kebutuhan yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar maka kiranya dapat menja-
di salah satu faktor yang menentukan keber-
hasilan belajar. Barangkali ketiga komponen
yang dapat saling bekerja sama tersebut da-
pat dikembangkan lebih lanjut sebagai kon-
sep kerja sama tritunggal-perpustakaan,
laboratorium, dan program studi.

Perpustakaan di lingkup perguruan
tinggi diselenggarakan bukan untuk meme-
nuhi persyaratan administratif. Jika penye-
lenggaraan perpustakaan di perguruan tinggi
hanya sebatas pelengkap administrasi per-
guruan tinggi maka keberadaannya menjadi
kurang penting, karena tidak dilihat esensi
keberadaanya sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan.

Jika kehadiran perpustakan dianggap
sebagai komponen penting, maka konse-
kuensi perguruan tinggi sebagai lembaga
induk adalah mengembangkannya hingga
benar-benar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat yang dilayani.

Jika kerja sama — tritunggal - dapat ter-
laksana maka keluhan perpustakaan akan
kurangnya peminat dapat diatasi, karena
buku dan bahan pustaka lain yang disedi-
akan adalah bahan pustaka pilihan program
studi dan laboratorium. Perpustakaan juga
akan lebih mudah mengorganisasi koleksi




karena disesuaikan dengan kebutuhan riil
program studi. Di sisi lain perpustakaan ti-
dak harus bersusah payah mengajak maha-
siswa untuk datang ke perpustakaan karena
ajakan telah dilakukan dan dikemas dalam
bentuk kerjasama tritunggal tersebut. De-
ngan demikian ajakan membaca tidak hanya
dilakukan melalui pamflet dan pengumuman
tetapi terorganisasi dalam sebuah kerjasama
perpustakaan, laboratorium, dan program
studi.

Jika kerjasama dapat terlaksana dengan
baik, maka tugas perpustakaan dalam ber-
partisipasi mendidik pengguna (mahasiswa)
dapat dilaksanakan lebih terfokus pada hal-
hal yang berhubungan dengan pemanfaatan
buku (atau pun bahan pustaka lainnya), mi-
salnya bagaimana menelusur informasi seca-
ra lebih efektif, bagaimana memanfaatkan
sumber-sumber referensi, dan lain-lain yang
lebih bersifat teknis.

Memaksa membaca

Menurut pengalaman orang-orang tua
kita yang pernah bersekolah di lembaga pen-
didikan masa penjajahan Belanda, seperti
yang dituturkan juga oleh Taufik Ismail, sis-
wa SMA jaman Belanda- yang waktu itu
bernama AMS (Algemene Middelbare
School) — wajib membaca buku sebanyak
25 judul dalam 3 tahun. Bentuk ‘pemaksaan’
ini rupanya efektif untuk membentuk kebia-
saan membaca pada mereka, sehingga pada
masa kini mereka menjadi orang-orang yang
kaya akan pengetahuan karena mereka men-
jadi orang yang suka membaca.

Pengalaman pendidikan semacam itu
seharusnya bisa ditiru di masa kini. Mem-
baca bukan sebagai himbauan kepada para
mahasiswa kita, tetapi menjadi kewajiban.
Melalui bangku-bangku kuliah barangkali
efektif untuk mengajak membaca (namun

barangkali memberatkan pengajar yang
tidak suka membaca buku).

Perpustakaan perguruan tinggi dapat
berperan dalam hal semacam ini. Misalnya
melalui penyelenggaraan lomba membaca.
Kepada para pengguna dapat disampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat meng-
ukur secara kuantitatif jumlah buku yang
pernah mereka baca.

Pesan Barbara Tuchman ini patut dire-

nungkan,

APAKATA MEREKA TENTANG BUKU?
Buku adalah pengusung peradaban

Tanpa buku sejarah diam, sastra bungkam,
sains lumpuh, pemikiran macet.

Buku adalah mesin perubahan,

jendela dunia,

“mercu suar” seperti kata seorang penyair,
“yang dipancangkan di samudera waktu”.
[Barbara Tuchman, 1989]
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SOLUSI MENGHADAPI PENYOBEKAN
KOLEKSI PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN

Oleh : Agung Nugrohoadi
Pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Tak dapat disangkal bahwa keberadaan
perpustakaan dalam kedudukannya sebagai
unit yang terlibat dalam kegiatan proses be-
lajar-mengajar sangatlah penting. Di per-
pustakaan kita dapat menemukan berbagai
macam buku yang memuat berbagai infor-
masi, yang dapat membantu seseorang un-
tuk mencapai cita-cita. Perpustakaan juga
membantu para pengunjungnya baik maha-
siswa, pelajar, guru, dosen dan masyarakat
umum, untuk menyerap informasi secara
murah tanpa harus mengeluarkan biaya ka-
rena dapat meminjam dalam beberapa wak-
tu, buku-buku yang dikehendaki. Lain hal-
nya kalau harus membeli buku, yang kadang
harganya cukup mahal, menyebabkan orang
harus berpikir seribu kali sebelum memu-
tuskan untuk membeli, sebab bagi masya-
rakat kebanyakan kebutuhan primer seperti
papan, pangan, lebih menjadi prioritas uta-
ma. Saat ini, dengan adanya internet, infor-
masi dapat kita peroleh dengan biaya cukup
murah karena dalam internet dapat kita te-
mukan situs-situs yang berguna bagi pe-
ngembangan ilmu pengetahuan, seperti
hasil-hasil penelitian.

Perpustakaan adalah tempat menyim-
pan koleksi-koleksi yang dapat dipinjamkan
ataupun koleksi yang hanya dibaca ditem-
pat seperti skripsi, thesis, disertasi , majalah,
surat kabar. Selain itu ada juga koleksi buku
yang dapat dipinjam oleh anggota selama
jangka waktu tertentu, biasanya buku-buku
penunjang proses belajar-mengajar.

Seseorang, setelah menjadi anggota
perpustakaan, tentu mempunyai hak dan ke-

wajiban yang harus ditaati. Anggota per-
pustakaan, sebagai peminjam, dan pihak
perpustakaan akan terjadi hubungan yang
sinergis sehingga masing-masing pihak sa-
ling memperoleh kepuasan. Pihak pemin-
jam akan memperoleh hak untuk meminjam
dengan batas waktu yang telah ditetapkan
sedangkan pihak perpustakaan dapat men-
jalankan visi dan misinya sebagai unit yang
turut bertanggungjawab untuk turut serta
mencerdaskan para peminjam atau anggota
perpustakaan dengan cara menyediakan ko-
leksi-koleksi yang bermutu.

Namun, kadang-kadang hubungan si-
nergis ini mengalami gangguan-gangguan
yang tak terelakkan. Para peminjam dengan
kebutuhan informasi yang cukup banyak,
terkendala oleh peraturan-peraturan perpus-
takaan sehingga sering terjadi para pemin-
jam melakukan tindakan kriminal yang tu-
juannya untuk kepentingan diri sendiri tanpa
mempertimbangkan bahwa tindakannya itu
menyebabkan kerugian bagi orang lain, mi-
sal penyobekan halaman buku.

Beberapa alasan di bawah ini menjadi
obsesi mengapa pengunjung melakukan
tindakan kriminal berupa penyobekan buku:
1. Waktu peminjaman terbatas dan pemin-

jam masih membutuhkan buku itu se-
hingga ia melakukan penyobekan.

2. Peminjam malas memfoto kopi dengan
alasan cukup banyak yang difoto kopi
sehingga melakukan jalan pintas menyo-
bek halaman sesuai yang ia diperlukan.

3. Skripsi ataupun karya ilmiah lainnya dan
buku-buku cadangan yang hanya boleh




dibaca di tempat (referensi), maka pe-
minjam melakukan penyobekan karena
koleksi-koleksi di atas tidak dapat dipin-
jam untuk dibawa pulang sedangkan ia
sangat membutuhkan informasi itu dan
malas untuk mencatat dalam buku atau-
pun karena larangan untuk memfoto ko-

pi keseluruhan koleksi menyebabkan ia

melakukan penyobekan.

Dengan mengamati alasan-alasan pe-
ngunjung melakukan perbuatan kriminal,
yang tentu saja amat disesalkan, maka perlu
bagi setiap petugas perpustakaan untuk se-
lalu melakukan pengawasan agar kejadian-
kejadian ini dapat dikurangi bahkan jika
mungkin kejadian-kejadian itu dapat dihi-
langkan. Namun untuk melakukan tugas pe-
ngawasan dibutuhkan jumlah petugas yang
memadai agar tindakan penyobekan hala-
man buku dapat dicegah.

Barangkali tidak ada solusi yang jitu
untuk mengatasi problema ini, namun de-
ngan beberapa kiat dibawah ini diharapkan
dapat mengurangi kasus-kasus penyobek-
an halaman buku :

1. Secara kontinyu dapat dilakukan peng-
amatan terhadap buku-buku yang laris,
sehingga perbandingan kebutuhan peng-
guna dan ketersediaan jumlah koleksi
dapat seimbang,.

2. Untuk buku-buku tertentu yang disertai
dengan compact disk (cd), perpustakaan
dapat memberikan layanan kopi cd,
sehingga pengunjung dapat memili-
ki kopi cd.

3. Koleksi-koleksi seperti skripsi dan kar-
ya ilmiah dapat dialihkan ke dalam ben-
tuk disket atau cd sehingga peluang un-
tuk melakukan penyobekan halaman ti-
dak terjadi, dan bagi pengunjung yang
ingin melihatnya cukup melalui sebuah

layar komputer. Dengan cara seperti ini
selain menghindari penyobekan juga da-
pat menghemat penempatan koleksi.

4. Perlunya petugas untuk lebih meningkat-
kan intensitas mengelilingi segenap
ruangan di perpustakaan, dan tidak ha-
nya berada di meja pelayanan sirkulasi.
Dengan demikian petugas dapat mem-
perhatikan gerak-gerik pengunjung,

5. Perlunya memberikan pemahaman kepa-
da setiap pengunjung perpustakaan bah-
wa koleksi perpustakaan bukan hanya
untuk dirinya sendiri tetapi banyak yang
membutuhkan sehingga apabila melaku-
kan penyobekan maka tidak hanya per-
pustakaan yang rugi namun juga anggota
lain yang dirugikan sehingga ada bebe-
rapa informasi yang hilang yang dapat
mengakibatkan transfer of knowledge
menjadi terhambat.

6. Adanya denda atau pengenaan sanksi
yang tegas kepada pengguna yang ter-
tangkap basah melakukan tindakan pe-
nyobekan dan tindakan ini dapat dikate-
gorikan sebagai tindakan kriminal, Infor-
masi ini dapat dipampangkan pada setiap
sudut perpustakaan seperti halnya di su-
permarket misalnya “jangan mengorban-
kan harga diri Anda dengan melakukan
tindakan kriminal (penyobekan)”. Anca-
man ini dapat memberikan efek psiko-
logis para pengunjung untuk tidak mela-
kukan tindakan penyobekan halaman.

Solusi-solusi di atas tidak menjamin bah-
wa setelah dilakukan akan merupakan jami-
nan bahwa tidak akan lagi tindakan penyo-
bekan halaman, namun setidak-tidaknya
solusi ini dapat menjadi salah satu alter-
natif perpustakaan untuk mencari jalan kelu-
ar agar kejadian-kejadian ini dapat diku-
rangi. Semoga.




KEGIATAN PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Terdapat beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin sehari-hari, yang
telah dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya diikuti sebagian staf

Berikut kegiatan-kegiatan tersebut:

LOKAKARYA PENDIDIKAN PENGGUNA:
CARI BENTUK BARU

Dalam rangka mencari format pe-
ngenalan perpustakaan yang lebih mengena
sasaran maka perpustakaan mengadakan
lokakarya pen-
didikan peng-

satu butir dari sambutan kepala perpus-
takaan saat membuka lokakarya.

Setelah melalui diskusi panjang, loka-
karya tersebut me-
nghasilkan bentuk

guna. Berbagai

berbeda dengan

cara pengenalan/
pendidikan pe-
ngguna telah di-
tempuh perpus-
takaan USD.
Melalui berbagai
evaluasi Perpus-
takaan USD me-
mandang perlu
mengadakan lo-
kakarya khusus
untuk membi-
carakan peningkatan pendidikan pengguna.

Lokakarya diadakan di wisma Maya
Kaliurang (20-21/6), diikuti oleh 16 staf
perpustakaan dan 4 orang wakil mahasiswa.
Maksud dari diikutsertakannya wakil maha-
siswa adalah untuk melihat sejauh mana
sebenarnya keinginan mahasiswa akan
perpustakaan. “Ada baiknya kita selaku pe-
tugas mengerti apa sih yang dibutuhkan
pengguna dan kita juga bisa melihat perpus-
takaan dari sisi pengguna,” demikian salah

yang telah dilak-
sanakan sebelum-
nya, dan akan dite-
rapkan pada kegiat-
an pendidikan peng-
| guna bulan Septem-
B8 ber 2005. Sifat dari
pendidikan peng-
guna nantinya adalah

o wajib bagi maha-

i SRS AR M, 1 s
. 1rt Havono (kiri) sedang menyimak matert siswa baru.

Bentuk yang
dihasilkan dalam lokakarya dikelompokkan
ke dalam tiga modul. Modul I berupa materi
cara menjadi anggota perpustakaan USD.
Modul IT pencarian/penelusuran koleksi dan
informasi. Modul III berupa talkshow
tentang pengguna perpustakaan yang baik,
yang akan diselingi dengan acara hiburan.
Modul ITI akan dilaksanakan pada awal se-
mester genap setiap tahun. (Ning)




PENDIDIKAN PENGGUNA
MODEL BARU

Pendidikan pengguna merupakan agen-
da rutin perpustakaan Universitas Sanata
Dharma. Mulai 2005 Perpustakaan USD
akan melaksanakan kegiatan pendidikan
pengguna di dua lokasi perpustakaan, yaitu
kampus Mrican dan kampus Paingan. Ke-
giatan ini bersifat wajib bagi mahasiswa baru
dan merupakan salah satu syarat bagi maha-
siswa baru untuk mendapatkan kartu ang-
gota perpustakaan.

- Mahasiswa baru harus mengikuti 2 mo-
dul (I dan 1) pendidikan pengguna. Setiap
modul dilakasanakan dalam waktu 2 jam
pada pukul 13.30— 15.30 wib., hari Senin -
Jumat. Pelaksanaan pendidikan pengguna
tersebut akan memakan waktu kurang lebih

satu bulan, yaitu tanggal 05 — 30 Septem-
ber 2005,

Pada modul I mahasiswa akan disam-
paikan materi tentang perpustakaan secara
umum. Sementara modul II disampaikan
materi tentang teknis pencarian koleksi
melalui katalog komputer, maupun mencari
koleksi di rak koleksi. Materi akan disajikan
dalam bentuk presentasi, praktek dan kun-
jungan. Pada kedua modul tersebut akan
diputarkan video tentang profil perpus-
takaan dan cara-cara menjadi pengguna
perpustakaan USD. Melalui kegiatan ini
diharapkan para mahasiswa USD akan
memanfaatkan perpustakaan secara lebih
maksimal. (Ning)

PROFICIAT DAN SELAMAT DATANG

Mulai semester ganjil tahun 2005, per-
pustakaan USD kedatangan salah satu staf
yang telah berhasil lulus S1Ilmu Perpus-
takaan Unpad Bandung. YP . Supriyanto,
S.Sos akan kembali menjabat Kepala Bagian
Sirkulasi Perpustakaan Mrican setelah ber-
hasil menyelesaikan studi secara tepat wak-
tu. Adapun wisuda sarjana akan dilaksana-
kan 29 Agustus 2005.

Supriyanto akan kembali memperkuat
jajaran petugas sirkulasi yang sempat di-
tinggal R.A.Oktavia selaku kepala bagian
sebelumnya. Secara resmi akan kembali be-
kerja per 1 September 2005. Selama ini

kepala bagian sirkulasi Mrican dijabat oleh
wakil kepala perpustakaan, Ag.Marsudi,
S.Sos.

Bersamaan dengan kembalinya Su-
priyanto, Perpustakaan USD kembali me-
ngirimkan satu staf untuk studi lanjut. Kali
ini adalah Paulus Suparmo, S.IP akan me-
nempuh studi S2 [lmu Perpustakaan di Uni-
versitas Indonesia. Studi lanjut S2 yang di-
tempuh karyawan merupakan hal baru dan
pertama di Universitas Sanata Dharma.
(dra)




1

PERPUSTAKAAN USD
BERTANDANG CARI PENGALAMAN

Dalam rangka renstra, Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma melakukan studi
banding (15-18 Juli 2005) ke tiga perpus-
takaan universi-
tas, yaitu : Per-
pustakaan Uni-
versitas Bina
Nusantara Ja-
karta, Univer-
sitas Atmajaya %}
Jakarta, Univer-
sitas Pelita Hara-
pan Tangerang. :
Studi banding
diikuti 8 staf #
perpustakaan. i
Studi banding
dilakukan oleh
Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma dengan tujuan
melihat perkembangan perpustakaan per-
guruan tinggi lain yang lebih baik, serta
mencoba menerapakan hal-hal yang lebih
maju di bidang perpustakaan perguruan
tinggi untuk dapat diterapkan di Per-
pustakaan USD.

Hal yang dapat dipetik dari kunjungan
ke tiga perpustakaan tersebut adalah ter-
integrasinya kegiatan-kegiatan perpus-
takaan berbasis teknologi informasi, khu-

Kunjungan ke perpustaka

susnya pengadaan, pengolahan, dan pela-
yanan dengan program pengelolaan per-
pustakaan. Bahkan di antaranya telah me-
manfaatkan
teknologi in-
ternet untuk
kegiatan yang
d terintegrasi
g tersebu;, Pe-
mesanap, ba-
han pustaka
ke penerbit
dilakukan de-
ngan internet.
B Pelayanan
4 koleksi ke-
b — % pada pemakai
mversttas Bina Nusantara dapat dilayani
tanpa harus
berkunjung ke perpustakaan, misainya
dalam hal pemesanan koleksi untuk
dipinjam maupun memperpanjang waktu
peminjaman. Sistem pengamanan koleksi
menggunakan security gate. Pelayanan foto
kopi secara self service dengan sistem
elektronik. Diharapkan agar hal-hal yang
lebih maju di tiga perpustakaan perguruan
tinggi tersebut dapat diikuti oleh Per-
pustakaan USD. (Ning)

Panjatlah pohon setinggi pucuk terdekat dengan langit.
Panjatlah rak buku setinggi detik terdekat batas usiamu.
(“pabrik pitutur”) Matabaca Vol.2/No.11/Juli 2004




KEMBALI PERPUSTAKAAN USD
ADAKAN PELATIHAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN

Pelatihan pengelolaan perpustakaan
sekolah yang memang sudah merupakan sa-
lah satu ren-
cana strategis
perpustakaan,
tahun ini telah
memasuki ta- W
hun ke-2. Un- ;4
tuk kali ini,
pelatihan di-
laksanakan
selama satu
bulan penuh
dengan materi
yang lebih
padat dan
beragam.

Ag Marsudi,

S.Sos. selaku wakil kepala mengatakan bah-
wa kegiatan ini bertujuan untuk memberi
bekal/kompetensi dalam menangani pe-
ngembangan koleksi, pengolahan koleksi,
dan pelayanan pemakai perpustakaan secara
cepat dan tepat. “ Selain itu, kegiatan ini
merupakan salah satu bentuk visi & misi
Perpustakaan USD dalam pengabdian ke-
pada masyarakat yang diadakan setiap ta-
hun,” demikian ungkap Marsudi saat pidato
pembukaan pelatihan.

Selama sebulan (4-30/7) para peserta
yang berjumlah 20, terlibat aktif dalam ber-
bagai materi praktek baik di ruang work-
station atau di kelas. Di ruang workstation

para peserta diajak untuk praktek materi
CDS/ISIS, otomasi sirkulasi, dan pe-
ngelolaan
majalah
E berbasis
komputer.
| Sementara
materi teo-
ri-teori per-
pustakaan
diberikan di
kelas de-
ngan meto-
de sharing,
diskusi dan
tanya ja-
wab. “Ter-
nyata me-
ngurus per-
pustakaan itu butuh banyak orang padahal
saya hanya berdua melakukan semua
aktivitas tersebut,”papar Azizah, peserta
dari SMA Taruna Nusantara Magelang.
Sebagai tindak lanjut, setelah selesai
pelatihan semua peserta diberikan program
CDS/ISIS dalam bentuk CD. “Dengan pro-
gram tersebut diharapkan nantinya per-
pustakaan mereka akan memakainya dan
bila ada kesulitan dapat menghubungi
kami,” kata Novita Ari selaku ketua panitia.
Peserta kali ini tidak hanya berasal dari
DIY saja, tetepi juga datang dari Jambi, Ma-
gelang dan Timor Leste. Beberapa sekolah
bahkan mengirimkan kembali stafnya. (dra)

Salah satu sesi otomasi komputer




RESENSI BUKU:

PERGULATAN ELIA MENCARI DIRI
Oleh : W.Sudrajad Ari N

Judul Novel : The Fith Mountain
Pengarang : Paulo Coelho
Penerbit

Deskripsi fisik  : 320 halaman

Bagus, itulah yang ada dalam benak
penulis setelah membaca karya-karya
Paulo Coelho, seorang pegarang dari
Brazil. Sejak novelnya berjudul Sang
Alkemis berhasil menjadi best seller dan
telah diterjemahkan ke dalam 56 bahasa,
nama dan karya Coelho semakin dikenal.

Gunung Kelima (The Fith Mountain)
merupakan novel yang mengisahkan
pergulatan Elia, Nabi di jaman Israel,
antara eksistensi yang diterima dari
Tuhan dan cinta. Novel ini memang
terinspirasi dari kisah atau Kitab Elia yang
ada pada Kitab Suci Perjanjian Lama.

Perjumpaan dengan seorang janda
menyadarkannya akan arti cinta, namun
dilain pihak ia harus berjuang memimpin
bangsa untuk keluar dari penyembahan
berhala. Elia harus berjuang seorang diri
ketika harus menyadarkan dua bala
tentara yang saling berhadapan siap
membunuh.

Selain itu, Elia juga berusaha
menjalankan perintah Tuhan untuk
menyadarkan penduduk Akbar dari
penyembahan berhala. Hal tersebut
dibuktikan Elia ketika pulang dengan
selamat setelah mendaki Gunung Kelima,
tempat dimana dipercaya penduduk Akbar
sebagai bagian dari tempat perjumpaan
dengan dewa-dewa.

: Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2005

Gambaran tadi hanyalah sedikit dari
kisah yang berusaha ditampilkan Coelho
untuk menyelami kehidupan seorang '
Nabi. Bersamaan itu Coelho juga
berusaha menyisipkan pesan yang
memang layak disimak. “Kalau begitu,
belajarlah sesuatu. Pada saat ini, banyak
orang berhenti menjalani kehidupan.
Mereka tidak marah, juga tidak berseru
memprotes; mereka sekedar menunggu
waktu berlalu. Mereka tidak menerima
tantangan-tantangan kehidupan, jadi
kehidupanpun berhenti memberikan
tantangan kepada mereka. Kau juga
mengambil resiko yang sama; tunjukan
reaksi, hadapi hidup tapi, jangan
berhenti hidup,” (hal 127).

Memang kalau menyimak karya-
karya Coelho, kita akan mendapatkan
banyak hal tentang kehidupan. The Fifth
Mountain adalah salah satunya selain The
Alchemist yang berbicara tentang legenda
pribadi. Karya-karyanya pun mendapat
banyak penghargaan bergengsi, dian-
taranya Crystal Award dari World
Economic Forum dan Legion d 'Honneur
dari Perancis. Karya-karya Coelho telah
memberikan inspirasi bagi banyak orang
di dunia (sampul depan dalam). Tidak
berlebihan jika The Fifth Mountain
menjadi salah satu koleksi kita.




INFORMASI BUKU BARU:

PETUNJUK PEMAKAIAN KATALOG

Katalog buku baru ini memberikan informasi kepada pemakai Perpustakaan Univer-
sitas Sanata Dharma tentang penambahan koleksi buku selama 6 (enam) bulan. Informasi
tersebut berupa katalog yang susunan kelasnya berdasarkan Klasifikasi Desimal Dewey
(DDC) edisi 21 dan edisi 22 yaitu kelas 0— 9 yang kemudian disusun lagi menurut urutan
abjad judul koleksi. Untuk lebih memudahkan pemakai, Informasi Buku Baru ini dilengkapi
dengan indeks pengarang.

Contoh katalog

371.4 WIN b C.2

Winkel, W.S.

Bimbingan dan konseling di institusi pendidikan / W.S.
Winkel, M.M. Sri Hastuti. — Ed. rev. — Yogyakarta : Media
Abadi, 2004.

Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.2/Ed.rev/04

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1/Ed.rev/04

Penjelasan contoh katalog
a. 371.4 WIN b C.2 = nomor panggil

371.8 : nomor klasifikasi
WIN : tiga huruf pertama nama pengarang
(penulisan dibalik)
b : huruf pertama judul koleksi
2 : keseluruhan koleksi 4 eksemplar
b. Winkel, W.S. = nama pengarang (penulisan dibalik)

c. Bimbingan dan Konseling di institusi pendidikan/W.S.Winkel,
M.M.Sri Hastuti=®» judul buku dan penanggung jawab
Bimbingan dan Konseling di institusi

pendidikan :judul buku
W.S. Winkel :nama pengarang
M.M. Sri Hastuti :nama penerjemah

d. Yogyakarta : Media Abadi, 2004 = keterangan
penerbitan buku

Yogyakarta : kota terbit
Media Abadi : penerbit
2004 : tahun terbit
e. Mrican : Koleksi SirkulasiUmum =» kode lokasi buku
C.2/Ed.rev/04 : kode copi ke-2/edisi revisi/th terbit 2004
Mrican : Koleksi Cadangan=kode lokasi penempatan buku
C.2/Ed.rev/04 : kode copi ke-2/edisi revisi/th terbit 2004




GENERALITIES And COMPUTERS

(Karya-Karya Umum dan Komputer)

006.68 SYAs C.2

Syarif, Arry Maulana

9 langkah cepat menguasai CorelDraw
11/Arry Maulana Syarif. — Jakarta : Elex
media Komputindo, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.68 JASd C.1

Jasmadi

12 langkah menjadi desainer grafis pro-
Sesional dengan coreldraw 12 / Jaswadi.
— Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 PRAbC.2

Prasetyo, Didik Dwi

Belajar sendiri aplikasi database client/
server menggunakan delphi dan MYSQL/
Didik Dwi Prasetyo. — Jakarta : Elex Me-
dia Komputindo, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 SAMb C.2

Samsyiar, Evara

Belajar sendiri oracle 9i : optimasi data-
base / Evara Samsyiar. — Jakarta :

Elex Media Komputindo, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi > C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.6 WII b C.2

Wijaya, Hendra

Belajar sendiri windows server 2003 : pe-
doman persiapan pengambilan sertifikat
microsoft certified system engineer [MC-
SE] ujian nomor 70-290 / Hendra Wijaya.
— Jakarta : Elex Media Komputindo, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.3 FAUbC.1

Fauzi, Akhmad

Buku latihan kolaborasi word dan excel
dalam membuat mail merge / Akhmad Fa-
uzi.- Jakarta : Elex Media Komputindo,
2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.565 SAP c C.1

Saptoadji, Herly

Cara mudah dan praktis mengolah video
menggunakan ulead videostudio 7.0 /
Herly Saptoadji. - Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 KADdC.1

Kadir, Abdul

Dasar pemrograman web dinamis dengan
JSP [java server pages] / Abdul Kadir. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

PR



006.6 ABId C.1

Abid TS

Desain grafis menggunakan adobe illus-
trator CS / Abid TS. - Yogyakarta : Andi,
2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.369 DES C.2

Desain web interaktif dan dinamis dengan
microsoft frontpage XP / [Wahana Kom-
puter]. — Jakarta : Salemba Infotek, 2004,
Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.7RAF e C.1

Rafiudin, Rahmat

e-News publishing : [panduan bagi web-
master cyber media] / Rahmat Rafiudin. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.565 YULe C.2

Yulwardian, Elga

Editing video praktis dengan ulead video-
studio 7.0 / Elga Yulwardian. —Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2004 .

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.6 THAiC.2

Thabrani, Suryanto

Hlustrasi dengan illustrator cs / Suryanto
Thabrani, Seno Adjie. — Jakarta : Salemba
Infotek, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

Rf001.42 UNIk C.1

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
Kegiatan LPPM periode 2003-2004 dan
kumpulan abstrak penelitian 2002-2004/
Universitas Katolik Widya Mandala Sura-
baya. — Surabaya : Universitas Katolik
Widya Mandala, 2004.

Mrican : Koleksi Referensi -> C.1

005.3 KOL C.1

Kolaborasi program microsoft office me-
ngolah data lebih profesional / [Mad-
coms]. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

005.133 UTA1C.1

Utami, Ema

Logika, algoritma, dan implementasinya
dalam bahasa python di GNU/Linux /
Ema Utami, Suwanto Raharjo. — Yogya-
karta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.3 MEM C.1

Memaksimalkan fasilitas dan fungsi oto-
matisasi pengolahan data dengan micro-
soft excel 2003 / [Madcoms}. — Yog-
yakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 SYAm C.1

Syafii, M.

Membangun aplikasi berbasis PHP dan
MySQL / M. Syafii. — Yogyakarta : Andi,
2004.

Paingan: Koleksi Cadangan->C.1




005.74 SETm C.1

Setiawan, Yudha C.

Membangun database client-server meng-
gunakan interbase / Yudha C. Setiawan.
—Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.786 9 MEM C.2

Membuat aplikasi tutorial interaktif
dengan macromedia authorware /| [Wa-
hana Komputer]. — Jakarta : Salemba Info-
tek, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 PUTm C.1

Putra, Indra

Membuat program aplikasi nyata dengan
visual basic 6.0 / Indra Putra. -Yogyakarta
: Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.62 ROSm C.1

Rosidi, Romzi Imron

Membuat sendiri SMS gateway berbasis
protokol SMPP / Romzi Imron Rosidi. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

004.67AGUm C.2

Agung, Gregorius

Membuat web album foto dengan dream-
weaver MX 2004 / Gregorius Agung. —
Jakarta : Elex Media Komputindo, 2004 .
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2/A
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/A

004.67 AGUmC.2

Agung, Gregorius

Membuat web blog dengan dreamweaver
MX 2004 dan ASP / Gregorius Agung. —
Jakarta : Elex Media Komputindo, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2/B
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/B

005.369 SYAm C.2

Syarif, Arry Maulana

Memperindah tata letak halaman meng-
gunakan Adobe Pagemaker 7.0 / Arry
Maulana Syarif . — Jakarta : Elex Media
Komputindo, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

0053 HAImC.1

Hajiyanto

Mengubah komputer menjadi play station
/ Hajiyanto. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

0053 AWAmC.2

Awaluddin, Teddy

Merancang dan membangun aplikasi da-
tabase dengan access 2003 / Teddy Awa-
luddin. — Jakarta : Salemba Infotek, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

003 WHIm C.1

Whitten, Jeffery L.

Metode desain dan analisis sistem / Jeftery
L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C.
Dittman.- Ed. 6. -Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/Ed.6




001.42 HADm C.2

Hadi, Sutrisno

Metodologi research : untuk penulisan la-
poran, skripsi, thesis, dan disertasi / Su-
trisno Hadi. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2/1/2004
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/1/2004

001.42 HAD m C.2

Hadi, Sutrisno

Metodologi research : untuk penulisan la-
poran, skripsi, thesis, dan disertasi /| Su-
trisno Hadi. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2/11/2004
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/11/2004

001.42 HADm C.2

Hadi, Sutrisno

Metodologi research : untuk penulisan
laporan, skripsi, thesis, dan disertasi/Su-
trisno Hadi. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2/111/2004
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/111/2004

005.3 MICC.1

Microsoft office XP [ [Laboratorium Ser-
tifikasi Universitas Stikubank]. - Yogyakarta
: Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.62 RAF m C.1

Rafiudin, Rahmat

Multihoming menggunakan BGP [Bor-
der Gateway Protocol membangun multi-
koneksi kemulti-ISP / Rahmat Rafiudin. —
Yogyakarta : Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.43 OPTC.1

Optimalisasi & troubleshooting sistem
komputer anda menggunakan freeware
dan shareware pilihan /| [Wahana Kom-
puter]. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 HUT o C.1

Hutabarat, Bernaridho 1.

Oracle 8i/91 backup & recovery / Bernari-
dho 1. Hutabarat, Ahmadsyah Alghozi
Nugroho. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

004 HAM o C.1

Hamacher, Carl

Organisasi kemputer / Carl Hamacher,
Zvonko Vranesic, Safwat Zaky. — Ed. 5.
—Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/Ed.5

004.67 PAN C.1

Panduan aplikatif desain web dengan ma-
cromedia dreamweaver MX 2004 / [Wa-
hana Komputer]. - Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

006.696 PANC.1

Panduan aplikatif menguasai macrome-
dia flash MX 2004 / [Wahana Komputer].
—TYogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/MF

005.43 PANC.1

Panduan aplikatif migrasi dari windows
ke linux / [Wahana Komputer]. — Yog-
yakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/A




006.696 PAN C.1

Panduan aplikatif pembuatan animasi
dengan macromedia director MX 2004 /
[Wahana Komputer]. — Yogyakarta : Andi,
2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/MD

006.68 AVEp C.1

Avellino, Andreas

Panduan desain grafis lengkap Corel-
Draw 12, Photoshop cs, Pagemaker 7 /
Andreas Avellino.-Yogyakarta : Teknome-
dia, 2005.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.43 PAN C.1

Panduan lengkap aplikasi linux per-
kantoran dengan OpenOffice.org / [Wa-
hana Komputer].- Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/L

005.432 RAFpC.1

Rafiudin, Rahmat

Panduan menjadi administrator sistem
UNIX+ Rahmat Rafiudin. — Yogyakarta :
Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.117 SETp C.1

Setiawan, Yudha C.

Panduan object-oriented programming
[dasar pemrograman delphi] / Yudha C.
Setiawan. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.678 JAS p C.1

Jasmadi

Panduan praktis menggunakan fasilitas
internet : Surfing, E-mail, SMS, Chatting,
E-card dan Download | Jasmadi. -— Yog-
yakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.3AGUpC.1

Agus B., Andreas

Panduan praktis menggunakan microsoft
office word 2003 / Andreas Agus B. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.3 FRIp C.1

Frieyadie

Panduan praktis microsoft access 2003 /
Frieyadie. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.37RAHpC.1 v~
Rahman, Arif

Panduan praktis visio 2003 / Arif Rahman.
— Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.117 SUD p C.4

Sudargo, Paulus

Pemrograman berorientasi objek meng-
gunakan delphi / Paulus Sudargo. — Yog-
yakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2-4
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 LEOp C.1

Leong, Marlen

Pemrograman dasar microsoft visual ba-
sic.net / Marlon Leong. — Yogyakarta :
Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74RICp C.1

Rickyanto, Isak

Pemrograman database Java dengan
JDBC / Isak Rickyanto. — Yogyakarta :
Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1




0053 UTApC.1

Utami, Ema

Pemrograman GUI di GNU/Linux meng-
gunakan glade /| Ema Utami, Tamrizal, Ari-
ef Dwi Cahyadi. -Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1/Ed.1

005.133 HARp C.1

Hartanto, Antonius Aditya

Pemrograman mobile Java dengan MIDP
2.0 [mobile information device profile] /
Antonius Aditya Hartanto. — Yogyakarta :
Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 NGO pC.2

Ngoen, Thompson Susabda

Pengantar algoritma dengan bahasa C /
Thompson Susabda Ngoen. — Jakarta :
Salemba Teknika, 2004,

Paingan: Koleksi Sirkulasi > C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.115YULp C.1

Yulikuspartono

Pengantar logika dan algoritma / Yuli-
kuspartono. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

004 PEN C.1

Pengolahan data statistik dengan SPSS
12 / [Wahana Komputer). — Yogyakarta :
Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/SPSS 12

006.6 PHO C.1

Photolmpact : solusi grafis, animasi
dan virtual catalog / [Wahana Kompu-
ter]. —Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.74 NUG p C.1

Nugroho, Bunafit

PHP & MySQL dengan editor dreamwea-
ver MX / Bunafit Nugroho. - Yogyakarta :
Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.7PRApC.1

Pramono, Andi

Presentasi multimedia dengan macro-
media flash / Andi Pramono. -Yogyakarta
: Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.6 ANSr C.1

Ansari, Andri

Rahasia membuat efek & obyek 3D de-
ngan photoshop CS / Andri Ansari. —Yog-
yakarta : Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.3 RUMC.1

Rumus dan fungsi pada microsoft access
versi 97, 2000, Xp, 2003 / [Madcoms]. —
Yogyakarta : Andi, 2004. P
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.67 SER C.1

Seri panduan desain web macromedia
dreamweaver MX 2004 / [Madcoms). —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.696 SER C.1

Seri panduan lengkap Macromedia flash
MX 2004 / [Madcoms). — Yogyakarta :
Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1




005.3 SER C.1

Seri Panduan Lengkap Microsoft office
outlook 2003 / [Madcoms]. — Yogyakarta
: Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan->C.1/M0.2003

005.3 SER C.1

Seri panduan lengkap microsoft office
word 2003 / [Madcoms]. — Yogyakarta :
Andi, 2004,

Paingan: Koleksi Cadangan-C.1/MW.2003

005.74 MAR s C.1

Marlinda, Linda

Sistem basis data / Linda Marlinda. — Yog-
yakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.741 WAH s C.1

Wahyuni

Sistem berkas / Wahyuni. -- Yogyakarta :
Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

003 YOU s C.1

Yousman, Yeyep

Sistem informasi geografis dengan Map-
info professional / Yeyep Yousman. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

003 BUDs C.1

Budiyanto, Eko

Sistem informasi geografis menggunakan
MaplInfo / Eko Budiyanto. — Yogyakarta
:Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.73 SISs C.1

Sismoro, Heri

Struktur data dan pemrograman dengan
pascal / Heri Sismoro, Kusrini Iskandar.
— Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.73 UTAs C.1

Utami, Ema

Struktur data menggunakan C di GNU/
Linux / Ema Utami, Suwanto Raharjo. —
Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

004.16 GUNtC.2

Gunawan, Ferry

Teknik mengontrol PC dengan remote
control infrared / Ferry Gunawan. — Ja-
karta: Elex Media Komputindo, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2
Paingan: Koleksi Cadangan > C.1

001.42 HAR t C.1

Hariwijaya, M.

Teknik menulis skripsi & tesis / M. Hari-
wijaya, Bisri M. Djaelani. - Jogjakarta : Ze-
nith, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan > C.1

005.133 PRAtC.1

Prasetia, Retna

Teori dan praktek interfacing port paralel
dan port serial komputer dengan visual
basic 6.0/ Retna Prasetia, Catur Edi Wido-
do. — Yogyakarta : Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1




006.696 HAR m C.2

Hartanto, Bernard

The magic of flash mx 2004 / Bernard
Hartanto, Ferdianto Wijaya. — Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi > C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

006.6 AVEtC.2

Avellino, Andreas

Tip & trik manipulasi foto dan teks de-
ngan photoshop | Andreas Avellino. -Yog-
yakarta : Teknomedia, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 ANGtC.2

Ang, Olivia

Tip dan trik rahasia mahir menguasai
ASP.Net / Olivia Ang. -Jakarta : Elex me-
dia Komputindo, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.12PRA tC.1

Prasetyo, Wahyu Agung

Tips dan trik MATLAB : vektorisasi, opti-
masi dan manipulasi array / Wahyu Agung
Prasetyo. — Yogyakarta : Andi, 2004,
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005369 TRItC.2

Triswanto, Sugeng Dwi

Trik belajar pagemaker 7 dengan micro-
soft visio : sebagai program pendukung /
Sugeng Dwi Triswanto. — Yogyakarta :
Media Abadi, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.133 TUTC.2

Tutorial membuat program dengan visual
basic / [Wahana Komputer]. — Jakarta :
Salemba Infotek, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

005.84 CHA v C.1

Chandraleka, Happy

Virus, worm dan trojan horse /| Happy
Chandraleka. — Yogyakarta : Andi, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan > C.1




PHILOSOPHY & PSYCHOLOGY

(Filsafat & Psikologi)

1554 MEL aC.1

Meliala, Andyda

Anak ajaib : temukan dan kembangkan
keajaiban anak anda melalui kecerdasan
majemuk / Andyda Meliala. — Yogyakarta
: Andi, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

1524 FINb C.1

Finkelor, Dorothy C.

Bagaimana emosi berperan dalam hidup
anda : kebencian, kecintaan dan keta-
kutan kita / Dorothy C. Finkelor; terj. Has-
yim Kahhar, ed. Yani. -Yogyakarta :
Zenith, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

160 CALb C.1

Calne, Donald B.

Batas nalar : rasionalitas dan perilaku
manusia / Donald B. Calne; terj. Parakitri
T. Simbolon; ed. Candra Gautama. - Jakarta
: KPG [Kepustakaan Populer Gramedia],
2004.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1

155904 2 DAVb C.1

Davies, Philippa

Berkembang pesat di bawah tekanan =
thriving under pressure / Philippa Davies;
terj. Fuad; ed. Yoeli. — Yogyakarta : Tor-
rent Books, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan -> C.1

113.8 DONC.1

Don’t sweat guide for couples : Jangan
meributkan masalah kecil buat para pa-
sangan = kiat menjadikan hubungan as-
mara lebih hangat, penuh cinta, dan be-
bas stres / terj. Susi Purwoko. - Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2005.

Mirican : Koleksi Cadangan ->C.1/C

113.8 DON C.1

Don’t sweat guide to weight loss : Jangan
meributkan masalah kecil untuk menu-
runkan berat badan = kiat berdamai de-
ngan berat dan bentuk badan / terj. Sesi
Purwoko.-Jakarta : Gramedia Pustaka Uta-
ma, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1/WL

170 RACfC.1

Rachels, James

Filsafat moral /| James Rachels; terj. A. Su-
diarja. — Yogyakarta : Kanisius, 2004.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

153.42 PEA Kk C.1

Peale, Norman Vincent

Kiat mempertahankan prinsip hidup dan
berpikir positif / Norman Vincent Peale;
terj. Joko K.. -Yogyakarta : Media Abadi,
2004.

Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

s,




179.7 POEm C.1

Poerwandari, E. Kristi

Mengungkap selubung kekerasan : telaah
filsafat manusia / E. Kristi Poerwandari;
ed. Nurul Falah Atif. - Bandung : Kepus-
takaan Eja Insani, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

1552 DAVmC.1

Davies, Philippa

Meningkatkan rasa percaya diri = incre-
asing confidence / Philippa Davies; terj.
Saut Pasaribu; ed. M’ Yoelie. — Jogjakarta
: Torrent Books, 2004.

Paingan: Koleksi Cadangan > C.1

155.82 ONG C.2

Ongoing themes in psychology and cul-
ture / ed. Bernadette N. Setiadi...[et al.].
— [s.a.] : The International Association for
Cross-Cultural Psychology, 2004.
Paingan: Koleksi Sirkulasi ->C.2
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

100 TIAp C.1

Tjahjadi, Simon Petrus L.

Petualangan intelektual : konfrontasi de-
ngan para filsuf dari zaman Yunani hing-
ga zaman modern / Simon Petrus L. Tjah-
jadi.— Yogyakarta : Kanisius, 2004.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

150 SANp C.3

Santrock, John W.

Psychology / John W. Santrock. — 7thed..
— Boston : McGraw-Hill, 2005.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2-3/7th
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1/7th

113.8 PRAT C.1

Prama, Gede

Rumah kehidupan penuh keberuntungan
: [membangun keberuntungan dengan
menyelami diri] /| Gede Prama; ed. Henri
Djokosuratno S..- Jakarta : Gramedia Pus-
taka Utama, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

170 BER s C.1

Bertens, K.

Sketsa-sketsa moral : 30 esai tentang
masalah aktual | K. Bertens. -Yogyakarta
: Kanisius, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1

158.7 LAN w C.3

Landy, Frank J.

Work in the 21st century : an introducti-
on to industrial and organizational psy-
chology / Frank J. Landy, Jeffrey M. Conte.
— Boston : McGraw-Hill, 2004.

Paingan: Koleksi Sirkulasi -> C.2-3
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1




RELIGION
(Agama)

297 ANTC.1

Antologi Islam : sebuah risalah tematis
dari keluarga nabi/ terj. Rofik Suhud...[et
al.]; ed. Tim Penerbit Al-Huda. — Jakarta :
Al-Huda, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

211 BAGC.1

Bagaimana saya dapat menemukan Tu-
han? / ed. James Martin; terj. F. Soesilo-
hardo.— Yogyakarta : Kanisius, 2005.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

262.22 DEM C.1

Demokratisasi dalam paroki : mung-
kinkah? / ed. Al. Andang L. Binawan. —
Yogyakarta : Kanisius, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

Rf270.03 HEU e C.2

Heuken, Adolf

Ensiklopedi gereja / Adolf Heuken. —
Jakarta : Cipta Loka Caraka, 2004.
Mrican : Kol Referensi -> C.1/I/A-B/2004
Paingan: Kol Referensi -> C.2/I/A-B/2004

Rf270.03 HEU e C.2

Heuken, Adolf

Ensiklopedi gereja / Adolf Heuken. —
Jakarta : Cipta Loka Caraka, 2004.
Mrican : Kol Referensi -> C.1/I/C-G/2004
Paingan: Kol Referensi -> C.2/I/C-G/2004

Rf270.03 HEU e C.2

Heuken, Adolf

Ensiklopedi gereja / Adolf Heuken. —
Jakarta : Cipta Loka Caraka, 2004.
Mrican : Kol Referensi -> C.1/III/H-J/2004
Paingan: Kol Referensi -> C.2/II/H-J/2004

2974 SHA fC.1

Shafii, Mohammad

Freedom from the self = kebebasan dari
dalam diri/ Mohammad Shafii; ed. Bintara;
terj. Fauzi Absal. — [s.1.] : Curiosita, 2004.
Paingan: Koleksi Cadangan ->C.1

2542 SUHgC.1

Suharyo, Mgr. L.

Gereja : komunitas pengharapan | Mgr.
1. Suharyo. - Yogyakarta : Kanisius, 2004.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

297.272 HAK C.1

Hak-hak sipil dalam Islam : tinjauan kri-
tis tekstual dan kontektual atas tradisi ah-
lulbait as / terj. Abdullah al-Habsy, M. Ali,
Abu Haidar; ed. Salman Parisi. - Yogyakarta
: Al-Huda, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan > C.1

297.267 SRIiC.1

Sri Suhandjati Sukri

Ijtihad progresif Yasadipura II : dalam
akulturasi Islam dengan budaya Jawa /
Sri Suhandjati Sukri; ed. Kholiq Imron, Ra-
dhian Arsianti. - Yogyakarta : Gama
Media, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1




297.092 IMA C.1

Imam Mahdi sebagai simbol perdamaian
dunia/Muhammad Bagqir ash-Shadr...[et.al];
terj. Ahmad, A M. Haidari; ed. Arif Mulyadi.
— Jakarta : Al-Huda, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1/1

297.092 MAHC.1

Imam Mahdi sebagai simbol perdamaian
dunia / Muhammad Bagqir ash-Shadr...[et
al.]; terj. Syafruddin, U. Bashir, Salman Fa-
risi; ed. Andito, Arif Mulyadi. -Jakarta : Al-
Huda, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1/II

261.095 985 52 WEL i C.2

Wellem, F.D.

Injil dan Marapu : suatu studi historis-
teologis tentang perjumpaan Injil dengan
masyarakat Sumba pada periode 1876-
1990/ F.D. Wellem. -Jakarta : BPK Gunung
Mulia, 2004.

Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.2

Mrican : Koleksi Cadangan > C.1

2422 KEPC.1

Kepada-Mu kupersembahkan : persem-
bahan harian, ujud doa dan kalender
liturgi tahun 2005 / [Sekretariat Nasional
Kerasulan Doa Indonesia). — Yogyakarta
: Kanisius, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1/2005

2484 DARKC.1

Darminta, J.

Kepemimpinan religius dalam peziarahan
hidup / J. Darminta. — Yogyakarta : Ka-
nisius, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

263.915 KIS C.1

Kisah kasih natal & tahun baru / [Komisi
Kateketik Konferensi Waligereja Indonesia].
- [s.1.] : Komisi Kateketik Konferensi Wali-
gereja Indonesia, 2004,

Mrican : Koleksi Sirkulasi -> C.1

2542 MARKkC.1

Margana, A.

Komunitas basis : gerak menggereja kon-
tekstual / A. Margana. - Yogyakarta : Ka-
nisius, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1

248.4DARmC.1

Darminta, J.

Manusia rohani dalam Yesus / J. Dar-
minta. — Yogyakarta : Kanisius, 2005.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1/Ma

2484DARmC.1

Darminta, J.

Menghayati kaul kemurnian dalam ke-
manusiaan / J. Darminta. -Yogyakarta :
Kanisius, 2004.

Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1/Me

204.2BEAmC.1

Beatty, Diane [Masooma]

Meniti jalan nan lurus : refleksi seorang
mu’allaf | Diane [Masooma] Beatty; terj.
Diani Mustikaati; ed. Arif Mulyadi. — Ja-
karta : Al-Huda, 2004,

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1

24834 KEA o C.1

Keating, Thomas

Open mind open heart = dimensi kontem-
platif Injil / Thomas Keating; terj. Stef.
Wakidi. — Yogyakarta : Kanisius, 2004.
Mrican : Koleksi Cadangan ->C.1




265 IRWp C.1

Irwanto, Cahyo Ignatius

Panduan pelayanan umat di paroki/ Cah-
yo Ignatius Irwanto. — Yogyakarta : Ka-
nisius, 2005.

Mrican : Koleksi Cadangan -> C.1

297.082 KHArC.1

Khamenei,